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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya sektor pertanian yang memegang
peranan vital bagi perekonomian nasional. Pemerintah melalui Kementerian Pertanian
menyalurkan bantuan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) gratis guna mendorong
produktivitas petani. Namun, dalam realitas empiris, sering ditemukan celah berupa
pelemahan sistem kontrol dan ketidaksesuaian implementasi kebijakan di lapangan,
seperti yang pernah terjadi di Desa Talunkulon di mana terjadi penyalahgunaan
wewenang pengelolaan bantuan oleh oknum internal yang memicu konflik sosial dan
menurunkan tingkat kepercayaan publik.

Fokus Penelitian ini; 1). Bagaimana pengawasan terhadap pengedaran bantuan alat
pertanian di desa Talunkulon, Kecamatan Bandung, Kabupaten Tulungagung?, 2).
Bagaimana implementasi pengawasan terhadap pengedaran bantuan alat pertanian
Kelompok Tani di Desa Talunkulon menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 65
Tahun 20067, 3). Bagaimana implementasi pengawasan terhadap pengedaran bantuan
alat pertanian Kelompok Tani di Desa Talunkulon menurut Figh Siyasyah?.

Metode Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
empiris. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan informan kunci
(Kepala Desa, Ketua Kelompok Tani, Tokoh Agama) dan informan pendukung
(petani), observasi langsung, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan
menggunakan model interaktif, yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, dengan pengecekan keabsahan data melalui teknik triangulasi
waktu, dan sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1). Pengawasan administratif terhadap
pengedaran bantuan alat pertanian di Desa Talunkulon telah berjalan sesuai prosedur,
namun pengawasan substantif di lapangan masih lemah, 2). Terdapat kesenjangan
implementasi (implementation gap) antara ketentuan Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 65 Tahun 2006 dengan realitas di lapangan, terutama terkait pengawasan
berkelanjutan, pemeriksaan teknis, dan monitoring penggunaan alat, 3). Dari
perspektif Figh Siyasyah, implementasi pengawasan belum sepenuhnya
mencerminkan  prinsip amanah, keadilan (‘adalah), dan  muhasabah
(pertanggungjawaban). Penelitian ini menyimpulkan bahwa diperlukan model
pengawasan integratif berbasis komunitas dan etika yang menggabungkan pilar
regulasi (hukum positif), teknologi (digitalisasi), dan moral (Figh Siyasyah) untuk
menciptakan sistem pengawasan yang efektif, transparan, dan berkeadilan.
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This research is motivated by the vital role of the agricultural sector in the national
economy. Through the Ministry of Agriculture, the government distributes free agricultural
machinery and equipment (Alsintan) to boost farmers' productivity. However, in empirical
reality, gaps are often found in the form of weakened control systems and inconsistencies
in field implementation. Such a case occurred in Talunkulon Village, where the abuse of
authority in managing assistance by internal actors triggered social conflict and
diminished public trust.

Research focus;, 1). How is the oversight of the distribution of agricultural
equipment aid in Talunkulon Village, Bandung Subdistrict, Tulungagung Regency
conducted? 2). How is the implementation of oversight over the distribution of agricultural
equipment aid to farmer groups in Talunkulon Village carried out according to Minister of
Agriculture Regulation No. 65 of 20067 3). How is the implementation of oversight over
the distribution of agricultural equipment aid to farmer groups in Talunkulon Village
carried out according to Figh Siyasah?

This study uses a qualitative approach with an empirical research design. Data
were collected through in-depth interviews with key informants (the village head, the head
of the farmer group, and religious leaders) and supporting informants (farmers), direct
observation, and documentation. Data were analyzed using an interactive model that
includes data condensation, data presentation, and drawing conclusions, with validity
checks performed through triangulation of techniques, time, and sources.

The results show that; 1). Administrative oversight of the distribution of
agricultural equipment aid in Talunkulon Village has been conducted in accordance with
procedures, but substantive oversight in the field remains weak, 2). There is an
implementation gap between the provisions of Minister of Agriculture Regulation No. 65
of 2006 and the reality on the ground, particularly regarding ongoing supervision,
technical inspections, and monitoring of equipment use, 3). From the perspective of Figh
Siyasah, the implementation of oversight does not fully reflect the principles of amanah
(trustworthiness), ‘adalah (justice), and muhasabah (accountability). This study concludes
that an integrated, community-based, and ethics-grounded oversight model is needed one
that combines regulatory pillars (positive law), technology (digitalization), and moral
principles (Figh Siyasah) to create an effective, transparent, and equitable oversight
System.
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